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Lampiran 1 Realisasi Anggaran Penelitian 

REALISASI ANGGARAN PENELITIAN 
 

No. KEGIATAN BIAYA(Rp) 

 

 
1 

Tahap Persiapan  

Pengajuan Judul dan Studi Pendahuluan Rp. 100.000,00 

Penyusunan Proposal, dan Penggandaan Rp. 100.000,00 

Seminar Proposal Rp. 100.000,00 

Perbaikan Proposal Rp. 100.000,00 

 
 
 
 

 
2 

Tahap Pelaksanaan  

Pengurusan Izin Penelitian Rp. 100.000,00 

Pengurusna Ethical Clearance Rp. 100.000,00 

Hot water bag + kain pelindung Rp. 450.000,00 

Termos Rp. 70.000,00 

Termometer air Rp. 40.000,00 

Analisis Data Rp. 100.000,00 

Tahap Pengakhiran Data  

Penyusunana Skripsi dan Penggandaan Rp. 150.000,00 

Ujian Skripsi Rp. 100.000,00 

Perbaikan Skripsi Rp. 200.000,00 

Publikasi Hasil Penelitian Rp. 100.000,00 

TOTAL Rp. 1.810.000,00 
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Lampiran 2 Format Pengumpulan Data 

Judul : Perbedaan Tingkat Intensitas Nyeri Haid Primer Sebelum Dan Sesudah 

Pemberian Kompres Hangat pada Remaja Putri di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Denpasar 

Tanggal Penelitian  : 

Nama Responden   : 
 

Umur : 
 

Menstruasi Hari ke  : 
 

Usia Menarche : 
 

Siklus Menstruasi   : 
 

Riwayat dismenorea  : 
 

Kebiasaan Olahraga  : 

Mengkonsumsi Junkfood : 
 

1. Tingkat nyeri sebelum Pemberian Kompres Hangat. 
 

Berdasarkan skala nyeri dibawah ini, pada angka berapakah tingkat nyeri yang anda 

rasakan? (lingkari titik mana skala nyeri yang saudari rasakan saat ini) 

 

 
Keterangan skala nyeri : 

 
0 : Tidak ada keluhan nyeri haid kram pada perut bagian bawah. 

 
1-3 : Terasa kram perut bagian bawah, masih dapat ditahan, masih dapat melakukan 

aktifitas, masih dapat berkonsentrasi belajar. 
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4-6 : Terasa kram pada perut bagian bawah, nyeri menyebar ke pinggang, 

kurang nafsu makan, sebagian aktifitas terganggu, sulit/susah beraktifitas belajar. 

7-9 : Terasa kram berat pada perut bagian bawah, nyeri menyebar ke pinggang, 

paha, atau punggung, tidak ada nafsu makan, mual, badan lemas, tidak kuat 

beraktifitas, tidak dapat berkonsentrasi 

10  : Terasa kram yang berat sekali pada perut bagian bawah, nyeri menyebar ke 

pinggang, kaki, dan punggung, tidak mau makan, mual, muntah, sakit kepala, badan 

tidak ada tenaga, tidak bisa berdiri atau bangun dari tempat tidur, tidak dapat 

beraktivitas, terkadang sampai pingsan. 

2. Tingkat nyeri setelah Pemberian Kompres Hangat. 
 

Berdasarkan skala nyeri dibawah ini, pada angka berapakah tingkat nyeri yang anda 

rasakan? (lingkari titik mana skala nyeri yang saudari rasakan saat ini) 

 

 

 
Keterangan skala nyeri : 

 
0 : Tidak ada keluhan nyeri haid kram pada perut bagian bawah. 

 
1-3 : Terasa kram perut bagian bawah, masih dapat ditahan, masih dapat 

melakukan aktifitas, masih dapat berkonsentrasi belajar. 

4-6  : Terasa kram pada perut bagian bawah, nyeri menyebar ke pinggang, kurang 

nafsu makan, sebagian aktifitas terganggu, sulit/susah beraktifitas belajar. 7-9   : 

Terasa kram berat pada perut bagian bawah, nyeri menyebar ke pinggang, 
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paha, atau punggung, tidak ada nafsu makan, mual, badan lemas, tidak kuat 

beraktifitas, tidak dapat berkonsentrasi 

10  : Terasa kram yang berat sekali pada perut bagian bawah, nyeri menyebar ke 

pinggang, kaki, dan punggung, tidak mau makan, mual, muntah, sakit kepala, badan 

tidak ada tenaga, tidak bisa berdiri atau bangun dari tempat tidur, tidak dapat 

beraktivitas, terkadang sampai pingsan. 
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Lampiran 3 Surat Kelaikan Etik 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Studi pendahuluan 
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Lampiran 6 Surat balasan permohonan studi pendahuluan 
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Lampiran 7 Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Yang terhormat saudari, kami meminta kesediaanya untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak memaksa. 

Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan disilahkan bertanya 

bila ada yang belum dimengerti. 

Judul Perbedaan Tingkat Intensitas Nyeri Haid Primer 

Sebelum Dan Sesudah Pemberian Kompres Hangat 

pada Remaja Putri di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Denpasar 

Peneliti Utama Ida Ayu Kade Tania Nandika Purnami 

Institusi Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
 
Denpasar 

Peneliti lain Tidak ada 

Lokasi penelitian Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Denpasar 

Sumber pendanaan Swadana 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri 

menstruasi setelah diberikan intervensi kompres hangat. Jumlah peserta dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 30 orang siswi kelas X SMAN 2 Denpasar yang 

mengalami nyeri haid primer. 

Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Peneliti 

menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan menyimpannya 



66  

dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 

Kepesertaan Saudari pada penelitian ini bersifat sukarela. Saudari dapat 

menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau 

menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan 

Saudari untuk berhenti sebagai peserta peneltian tidak akan mempengaruhi mutu 

dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi responden pada penelitian ini, saudari diminta untuk 

menandatangani formulir persetujuan setelah penjelasan (Informed Consent) 

sebagai peserta penelitian setelah saudari benar-benar memahami tentang penelitian 

ini, bila selama belangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan kepada saudari untuk kelanjutan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada saudari, bila ada pertanyaan 

yang perlu disampaikan kepada peneliti, silahkan hubungi saya selaku peneliti, 

Dayu Tania No HP 085792344588. 

Tanda tangan saudari dibawah ini menunjukan bahwa saudari telah membaca, 

telah memahami, dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti 

tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian. 
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Peserta/ Subyek Penelitian, Wali, 
 
 
 

Tanda Tangan dan Nama  Tanda Tangan dan Nama 

Tanggal (wajib diisi): / / Tanggal (wajib diisi): / / 

Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 
 
 
 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna grahita, pasien 
dengan kesadaran kurang – koma) 

Peneliti 
 
 
 

Tanda Tangan dan Nama Tanggal 
 

 
* coret yang tidak perlu 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 
Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak dapat 
membaca/ tidak dapat bicara atau buta 
Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 
Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian ini (misalnya 
untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian invasive) 

Catatan: 
Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim penelitian. 

Saksi: 
Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan dengan benar dan 
dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan untuk menjadi peserta 
penelitian diberikan secara sukarela. 

Nama dan Tanda tangan saksi Tanggal 
(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan kosong) 
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Lampiran 8 Hasil pengolahan Data 

DUMMY TABEL 
 
 

Umur Usia 
Menarche 

Siklus 
Menstruasi 

Riwayat 
Menstruasi 

Kebiasaan 
Berolahraga 

Konsumsi 
cepatsaji 

16 
16 
15 
16 
15 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
15 
16 
15 
16 
15 
16 
15 
16 
16 
15 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 

KURANG 12 
LEBIH 12 
LEBIH 12 
LEBIH 12 

KURANG 12 
KURANG 12 

LEBIH 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 

LEBIH 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 

LEBIH 12 
KURANG 12 
KURANG 12 
KURANG 12 

LEBIH 12 

Teratur 
Teratur 
Teratur 

Tidak Teratur 
Tidak Teratur 
Tidak Teratur 

Teratur 
Tidak Teratur 
Tidak Teratur 

Teratur 
Tidak Teratur 
Tidak Teratur 

Teratur 
Tidak Teratur 
Tidak Teratur 

Teratur 
Teratur 

Tidak Teratur 
Tidak Teratur 

Teratur 
Tidak Teratur 
Tidak Teratur 

Teratur 
Teratur 
Teratur 
Teratur 
Teratur 
Teratur 

Tidak Teratur 
Tidak Teratur 

Tidak 
Tidak 

Ya 
Ya 
Ya 

Tidak 
Ya 

Tidak 
Tidak 

Ya 
Ya 

Tidak 
Tidak 

Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 

Tidak 
Ya 

Tidak 
Ya 

Tidak 

Tidak 
Ya 
Ya 

Tidak 
Tidak 
Tidak 
Tidak 

Ya 
Tidak 
Tidak 
Tidak 

Ya 
Tidak 
Tidak 

Ya 
Tidak 
Tidak 

Ya 
Ya 

Tidak 
Tidak 

Ya 
Tidak 

Ya 
Ya 

Tidak 
Ya 

Tidak 
Ya 
Ya 

sering 
sering 

tidak sering 
tidak sering 

sering 
sering 
sering 
sering 

tidak sering 
tidak sering 

sering 
sering 
sering 
sering 

tidak sering 
sering 

tidak sering 
sering 
sering 
sering 

tidak sering 
sering 

tidak sering 
sering 
sering 

tidak sering 
sering 
sering 

tidak sering 
sering 
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PENGUKURAN SKALA NYERI 
 

Hari ke-1 Hari ke-2 
Pre-test Post-test Post-test 

5 3 2 
6 3 2 
4 3 2 
5 3 2 
4 2 1 
4 2 1 
6 4 3 
5 2 1 
3 3 2 
5 4 3 
4 3 2 
5 2 1 
6 3 2 
5 2 1 
3 3 2 
4 4 3 
5 2 1 
6 2 1 
4 3 2 
3 3 2 
5 4 3 
4 3 2 
4 2 1 
4 2 1 
5 3 2 
4 2 1 
5 3 2 
4 2 1 
5 3 2 
5 3 2 
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UMUR FREKUENSI PERSENTASE 

15 7 24% 

16 22 76% 

TOTAL 29 100% 
   

   

MENARCHE FREKUENSI PRESENTASE 

≤12 22 76% 

>12 7 24% 

TOTAL 29 100% 
   

   

SIKLUS FREKUENSI PERSENTASE 
TERATUR 14 48% 

TIDAK TERATUR 15 52% 
TOTAL 29 100% 

   

   

RIWAYAT FREKUENSI PERSENTASE 
YA 20 69% 

TIDAK 9 31% 

TOTAL 29 100% 
 
 

 

OLAHRAGA FREKUENSI PERSENTASE 

Tidak 17 57% 

Ya 13 43% 

TOTAL 30 100% 
 

JUNKFOOD FREKUENSI PRESENTASE 

SERING 20 67% 

JARANG 10 33% 

TOTAL 30 100% 
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PRETEST FREKUENSI PERSENTASE 

4 14 48% 

5 13 45% 

6 2 7% 

TOTAL 29 100% 
   

   

POSTTEST FREKUENSI PERSENTASE 

1 11 38% 

2 14 48% 

3 4 14% 

TOTAL 29 100% 
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MIN, MEDIAN, MAKS 
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Descriptives 
 
 

Statistics 
Pretest Posttest1 Posttest2 

N Valid 30 30 30 

Missing 0 0 0 

Mean 4.6333 3.2000 1.9000 

Median 5.0000 3.0000 2.0000 

Std. Deviation .96431 .88668 .80301 

Minimum 3.00 2.00 1.00 

Maximum 6.00 5.00 4.00 

Percentiles 25 4.0000 2.7500 1.0000 

50 5.0000 3.0000 2.0000 

75 5.0000 4.0000 2.0000 

 
UJI NORMALITAS 

 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .300 30 .000 .749 30 .000 

POSTTES 
T 

.268 30 .000 .790 30 .000 

 
UJI WILCOXON 

 

 
Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest1 - Pretest Negative Ranks 30a 15.50 465.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c 
  

Total 30   

a. Posttest1 < Pretest 

b. Posttest1 > Pretest 

c. Posttest1 = Pretest 
 
 
 

Test Statisticsa 
Posttest1 - 

 Pretest  
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Z -4.939b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest2 - Pretest Negative Ranks 30a 15.50 465.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c 
  

Total 30   

a. Posttest2 < Pretest 

b. Posttest2 > Pretest 

c. Posttest2 = Pretest 
 
 
 
 

Test Statisticsa 
Posttest2 - 

Pretest 

Z -4.869b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 10 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 
 

NO KEGIATAN NOVEMBER DESEMBER Januari FEBRUARI MARET APRIL 
 
 

 
1 

Tahap Persiapan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Pengajuan Judul                         

b.  Studi Pendahuluan                        
c. Penyusunan proposal                        

d.  Bimbingan Proposal               

e. Seminar proposal             

f. Perbaikan proposal            

 

 
2 

Tahap Pelaksanaan                         
a. Pengurusan Izin Penelitian                         

b. Pengumpulan Data                         

c. Pengolahan Data                         
d. Analisis Data                        

 

 
3 

Tahap Pengakhiran                         

a. Penyusunan laporan                         
b. Seminar Hasil Penelitian                         

c. Perbaikan Hasil Penelitian                        

d. Publikasi Hasil Penelitian                         



 

Lampiran 11 Standar Operasional Prosedur (SOP) 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

Pemberian Kompres Hangat Menggunakan Hot Water Bag di Rumah 
untuk Nyeri Haid (Dismenore Primer) 

Tujuan Memberikan panduan aman dan konsisten kepada siswi 
dalam melakukan kompres hangat mandiri menggunakan 
hot water bag di rumah, sebagai intervensi non-obat untuk 
mengurangi nyeri haid primer 

Sasaran Siswi kelas X SMA Negeri 2 Denpasar yang menjadi 
responden dalam penelitian mengenai efektivitas 
kompres hangat terhadap nyeri haid. 

Alat dan Bahan 1. Hot water bag kapasitas 1000 ml 

2. Panci dan kompor (untuk merebus air) 

3. Air bersih 

4. Jam dinding / stopwatch / timer 

5. Formulir skala nyeri NRS (Skala Penilaian Numerik) 

Prosedur 
Pelaksanaan 

A. Persiapan 

1. Rebus air hingga mendidih penuh (100°C) di atas 
kompor. 

2. Matikan kompor, biarkan air tetap di dalam panci 
tertutup dan diamkan pada suhu ruang selama 20 menit 
untuk mencapai suhu ±40°C. 

3. Setelah 20 menit, tuangkan 800 ml air panas ke dalam 
hot water bag (Jangan diisi penuh agar tidak terlalu kaku 
dan untuk menghindari tekanan berlebih) 

4. Pastikan tutup kantong dikencangkan dengan baik dan 
tidak bocor. 

B. Pemberian Kompres 

1. Letakkan hot water bag di perut bagian bawah (di atas 
area rahim). 

2. Posisikan tubuh dengan berbaring menggunakan 1 
bantal penyangga kepala dan kaki ditekukkan. 

3. Biarkan kompres berlangsung selama 15 menit. 



 

 C. Pengumpulan Data (NRS) 

1. Gunakan Skala NRS (Skala Penilaian Numerik) untuk 
mengukur intensitas nyeri: 

Nilai dari 0 sampai 10 

0 = Tidak nyeri 

10 = Nyeri sangat berat 

2. Catat: 

a. Skor nyeri sebelum dan sesudah kompres 

b. Tanggal dan waktu pelaksanaan 

c. Lama kompres (dalam menit) 

d. Efek samping (jika ada) 

3. Serahkan formulir secara berkala kepada peneliti sesuai 
jadwal. 

Keamanan 1. Jangan gunakan air mendidih langsung, selalu tunggu 
20 menit setelah mendidih sebelum digunakan. 

2. Jangan gunakan saat tidur, untuk menghindari 
kebocoran atau tekanan yang tidak disadari. 

3. Hentikan penggunaan jika muncul kemerahan, iritasi, 
gatal, atau rasa terbakar. 

Referensi 1. Mutia, B., Novhriyanthi, D., & Alamsyah, M. S. 
(2024). Efektivitas kompres hangat terhadap penurunan 
tingkat nyeri dismenore primer. Journal of Public Health 
Innovation. 

2. Asmarani, A. (2019).* Pengaruh pemberian kompres 
air hangat terhadap penurunan intensitas dismenore 
primer. Kampurui Jurnal Kesehatan Masyarakat. 

3. Proctor, M., & Murphy, P. A. (2001). Heat for 
dysmenorrhoea. Cochrane Database of Systematic 
Reviews. 

 
















